BAB I

LATAR BELARKANG

1.1 Latar Belakang

Kondisi Indonesia saat ini tengah mengalami knsis ekonomi. sehingpa bagi
seluruh masyarakat menengah kebawah mengupayakan segala cara untuk bertahan
hidup dengan kondisi finansial yang kuarsng memadai. Dilansic pada situs berita
bbc.com tahun 2020, tidek hanys masyamkat menengah kebawah, masyarakat
berpenghasilay tinggi fugo terdompak. Dijaman serba digital; mayoritas masyarakat
belum menyadar betapa pentingnys pengetahuan don pengelalaan mengenal
manajemen keuangan didalam kebidupan pribadi( Anisyah et al . 2021).

UMEM merupakan salah satu pendorong paling penting dalam pembangunan
ekonomi. Gersk sektor UMKM sangat berpengaruh dalam membantu pertumbuhan
dan mencipatakan lapangan pekerjaon. Peningkatan UMKM dapal dianggap
memiliki peran yang penting menanggulang: tingkat pengangEumn, tingkat
kemiskinon, meningkatksn sumber pendapatan masyarakal don meningkatkan
perekonomian Indonesia (Maghfiroh, 2022, UUMKM menjadi peran penting bagi
pettumbuhian  perekonomian Indonesia, tidak terkecuali  perckonomian di
Kabupaten Sleman. Jumlah UMEKM pada kabupaten Sleman menurut dota dari
DINKOPUKM.

Tabel 1.1 Data UMKM Sleman

Tahnn
Mo | MNama Kabupaten

2020 2021 2012 013 2024
| Gamping 3735 S4nl 54581 TE41 TS
2 | Godesn 48350 Tibe T.184 TIRE Tl
3 | Movudan 1538 3913 3530 5326 5342
4 | Mmggir ER ) 4093 4.0%96 4434 4433
5 | Seyegan 1751 5313 5339 5983 5906
6 | Miat 3450 6359 6377 T36b T36%
7 | Depok 5599 9239 9246 10728 10734




# | Berbah 3514 4249 4268 5084 3101
9 | Prambanan 2 79T TR2T 5028 50
10 | Kolesan [Lin) TI8E T.2H T255 TS
11 | Neemplak 942 5274 5285 3968 5971
12 | Neaghik 5479 4775 49035 R2R3 T1496
13 | Sleman 6196 B223 B233 095 @301
14 | Tempel 5155 bSBE badl T4T3 TH40
15 | Tury 2060 40" 3751 3970 4188 4188
Ity | Pakem 2209 3530 EREE S 4292 4293
17 | Cangkringnm 2028 2243 2144 2761 2762
Jumlah GHIND LT DS5ET HRTET 14z

Sumber ! datoumkm.slemankab.go.id

Pertumbuhan UMKM Kabupaten Sleman selama 3 tahun terakhiz mengalami
kenaikan yaity dari tahun 2020 sampai 2024, Pada tahun 2024 jumlah UMKM
mencapai 110.142 meningkst sehanyvak 41 760 dari tahun 2020, sehingon dapat
ghsimpulkan bahwa Kabupates Sleman memliki cukup banyak ussha berskala
mikro, kecil dan menengah yang cukup meningkat dari tahun ke tahun. Bi libat dari
data distas Kabupaten Sleman merupakan wilayeh vang dengan jumiah UMEM
yang eukup banyak dan di daerah ini juga beti:embungﬂmgm eukup baik. Namun
dari ‘perkembangan yong baik juga tentu banyok mengalami kesulitan dalam
pembangunan osahanya termaksud yang berkaitan dengan pendanaan. pemasaran,
kemampuan sumber daya manusia dan yang berkaitan dengan pengelolaan usaha.
Permasalahan yang sering di hodapr dan diglaom adalah kurangnya pemaheman
literasi keuangan, banyak EMEM pada Kabupaten Sleman ysng menjalanlan usaha
autodidak dan turun temurn. kurang memahami cara memajukan vsaha melalu
dana pinjaman serta kurangnya pemasaran pada produk UMEM. Tidok adonya
pemisahan kevangan mntara uang usaha dengan wang kebutuhan hidup harian.
Fenomena ini selelu terjadi karena para pelaku usahanya masih terbilang kecil dan

bersifat usaha keluarga | fathurrahman et al. 20200,

UMEM di Kabupaten Sleman masih banyak menghadapt masalsh dalam
pencatatan kevangan, termasuk UMKM milik [bu Lien Setyvawati, pemilik toko kue



rumahan. Meskipun transaksi usahanya berlangsung setiap hari dan dalam jumlah
cukup banyak, pencatntan keuvangan yang dilakukan masth bersifat manual dan
tidak teratur. Hal ini terjadi karena literasi keuangan dan pemahaman akuntansi
yang masth rendah. sehinggn ibu lien belum mampu mengelompokkan transaksi
dengan berar maupun menyusun laporan kevangan sederhana. Upaya perpindahan
ke pencatatan digital tidak berhasil karena penggunaan aplikasi keuangan dianggap
rumit dan membutuhkan keterampilan yang belum dikuasai. Kondisi tersebut
terdampak pada remﬂuya kug.hmm mgilll ditandai dengan data
yang tidak lengkap, sulit direkap, dan tidak dapat digunakan untuk memantau
persediaan maupun menentukan produk vang paling mengguntungian.

Dasar utamu dalam menjalankan usaha adalsh paham bagaimana mengelola
bisnis itu sendiri. tidak berfokus pada menghasilkan sebanyak-banyaknya produk
serta menjualnya menurut (Sari et al, 2023), Namun wlﬁnmm perlu
memahami pengelofaan menajemen usahanya. Literasi keuangan menjadi salah
=3ty ﬂm wang memiliki peranan cukup penting dalam rm.'nenﬁkm ﬁ;lgkai
keberhusilan dan  keberlanjutan  perekonomian. Literasi ~ keuangan  adalah
pulgmuhﬂl, keteramnpilan. dan kevakinan yang memmlwhl sikap dan perilaku
untukk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan h pengelolasn keuangan
unfuk. mencapai kesejahteraan keuangan masyarakat (OFK.200Z)  Literasi
keuangan tidak hanya berkaitan dengan konsep keuangan. skan tetapi lebih
bagaimana mengelols keuangan serts ketepatan pengambilan keputusan untuk
keberlanjutan usaha dimasa depan (Ayu, 2021)

Menurut Oyi et all., (2023) pemahaman akuntansi merajuk pada sejauh mana
kemampuan seseorang dalam memahami dan memperoleh pengetahuan yang tepat
tentang akuntansi, baik sebagail suatu konsep maupun sebagai proses yang
melibatkan pencatatan transaksi hingga menghasilkan laporan keuanpan. Kualias
laporan kevangan merupakan hasil akhir dani sejumlah aktivitas akuntansi atau
ringkasan transaksi keuangan vang dilakukan selama suatu periode waktu { Erawati,
2020). Hal ini dapat membantu UMKM mengetahui apakah usaha mereka



berkembang atau tidak. Selain itu, pelaku usaha dapat mendapatkan modal
tambaohan dengan menyajikan laporan keuangan kepada pemberi modal.

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi menjalar pada bidang
perekonomian, penerapan financial technology sangat membantu gaya hidup sosial
secara manual menjadi lebib efisien (Sari, 2022). Saat ini, banyak aplikasi keuangan
online yang tersedia secura gratis untuk membantu dalam mencatat pengelolaan
keuangan. Sekarang inisudah bun}'nkmdﬂiﬂ' qﬂﬁx.u keuangan online yang sudah
ada dibuat sedf'_mﬂ'.in ‘mudaly’ agar masyarakat yang memanfaatkan aplikasih
lun mengelo hn.ﬂgn.n:.rn dengan baik dan cepat sehingga
keu:ua;m tﬂtomml m 'IIIE {FHH-HHL 2021). Usaha yang belum memiliki

catatan. keuangan m twﬁb susuai sistem w mm‘ehahkan usaha
mﬂmd[puihn kendala dalam perkembangnmya (Asyik et al; 2022).

Penggunaan aplikasi keuangan dapat menghemat bisya, UMKM tidak perlu
mengelusrkan biaya untuk menyewa jasa akuntan untuk menyelesaikan urusan
keuangan. Dunia digital yang tumbuh membawa dampak pada kemudahan petaku
usaha untuk membuat pencatatan transaksi ketangan. Ada beberapa aplikasih
keuangon yang dapat digunokan para peloku UMKM seperti BukuWarung.
DIGIKAS dan aplikasi Satu Data UMKM. Menururt Prameno et al.(2020)
aplikasih akuntansi berputensu menyediskan kemudshan bagi UMKM untuk

merrp:dnhnhpamhmnm png:hmk dan sesual dengan standar EMKM.
Pada hakikntnya perifakn manusia berorientasi pada tujuan. dalam upaya

mencapal sustu tujuan tersebot maka D_‘tlﬂp nm:ujl memiliki suatu motivasi
sebagai penggerak untuk melakukan langkah-langkal
menurut Alfaridzi et al.. (2022) motivasi me:mhk: peran vang sangat penting dalam

vang tepal dan terarah.

segala aspek kehidupan, motivasi akan mendorong seseorang untuk lebih maju dan
memiliki tekad yang kuat dalam mengapai tujuanya. Sama halnva dalam motivasi
dalam usaha setiap pelaku UMKM pasti memiliki motivasi dalam mengembangkan
usahanya,



Motivasi usaha pencatatan kevangan UMKM dapat berasal dari faktor internal
dan eksternal. Laporan kevangan juga dibutuhkan oleh pihak esternal sebagai dasar
perhitungan pajak pemerimtahan, pertimbangan dalam memberikan kredit kepada
kreditur, dan tolak ukur kinerja perusahaan bagi investor { Azszah et al, 2024), Pihak
internal meliputi pemilik perusahazn tujeanya adalah memperoleh loba sehingga
melalui laporan keuangan yang sesuai dengan akuntansi dapat mengeviluasi
kinerja, manajer dalam mencetak laba, tidak hanya pemiliki perusshaan karyawan
menjadi salah satu pﬂnkmlermlmhﬁﬂﬂm:.mlahui prospek pekerjoanya
di suatu pemsnﬁi;lﬁ ﬂmmmﬂ

Menurut SAK WIE} pencatatan !mmng:m wun kegiatan
mlkm serin Mer kum data transaksi wm ferstruktur guna
m:ilim mfun'rmliimmp_;un terkait posisi. kinerja dan arus Kas suatu entitas
yang dapat dimanfaatkan oleh pemilik maupun pﬁuk-]lh-hhm ‘membuat

keputusan ekonomi. Pencatatan keungan merupakan salah satu m#uﬂmg
dalam pengelolaan usaho. Dengan melakukan pencatstan keuagan puhkn usaha

Jlﬂgpﬂt M bagnimana kondisi keoangan usaha secam .ukqnt, selain
mengetahui Hﬁmam kondisi keuangan pelaku usahn pga dupat membuat
keputusan usaha yang lebih tepat.

Peselitinn  aleh Rnhmﬂmﬂﬂﬁknnnynlnin Nlh'il‘l literasi keuangan
berpmmhpﬂﬁﬁfmm.pemlﬂm kmmﬂHKM,_menmgkam}ru
|1tvm§§;w iharap hmhpumn keuangan, yang
pada akhimya dapat mﬂm‘mg pﬂtumbuhmm keberlanjutan UMKM di

Indonesia. Namun berbeds dengan hasil penelitian (Oktaviranti, 2023) yang
menyatakan bahwa literasl keuanpan fidak berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kualitas pencatatan keuangan UMKM, seseorang vang

memiliki kemampuan dalam mengelols kevangan belum mampu menyusun laporan
keuangan dengan baik.

Penelitian Prayoga et al., (2022) menyatakan bahwa pemahaman akuntansi
berpenparuh positif terhadap kuliatas pencatatan keuvanpun UMEM. menurut
penelitia, semakin baik pemohaman seseorang terhadap akuntansi, maka semakin



tinggi kualitas pencatatan kevangan vang dapat dihasilkan. Sedangkan menurut
(Afifoh et al., 2022) pemahaman akuntansi tidak berpengarub secara positif dan
signifikan terhadap kualitas pencatatan kewangan UMKM, para pelaku UMEM
umummya hamya memahami laporan akuntansi secara sederhana, tanpa mengetahui
rincian akun-akun dalam laporan keusngan, mekanisme debit don kredit pada
proses transaksi, serfa urutan penyusunan laporan keuangan yang benar sesual
dengan SAK.

Penelitian oleh Rlnmdlmuqkﬂ.‘_m mengungkapkan bahwa penggunaan
Couangan 1 i pengaruh positif dan <ignifikan terhadap kualitas
pencmhnungmm hﬂﬁeilimn mi memkkmhﬂtm pengIunRAIn
aplikssi akuntansi lﬁhﬂl peran penting dm menghasilkan pencatatan
lﬂuﬁﬂni]mng lebih sistemuatis, akurat, dan efisien. Sedangkan menurut Amanda et

I, {2023) penggunaan aplikasi keumgan tidak memiliki pengarub positif dan
Sig@ﬁﬂfm_ﬂ;iﬂp kualitas pencatatan keuangan UMKM, pelalu usaha pada masih
bﬂn\ﬁ.; M'hlum sepenubinya mempertinggi  efektifitas, fukh:]m vang
mempengaruh adalah perbedaan latar belakang pend1d1k.'1n para pelaku usaha serta
tingkt pengalaman mereka.

l'kneliﬁm oleh Astuti dan Khair, (2023) memﬂﬁi'm wsmf dan

bﬂﬂlm &hm mqnhhn sﬂumrm. semulr.m. hmr pln li:lmmnn uniuk

melakukan pencatatan keuangan secara lebih tertib, akurat, dan sesuai kaidah
akuntansi. Sedangkan menunt Nadhiroh dan Putri {m hasilnya menyatakan

tidak berpengaruh positif dan WWWM&! tidak selalu ditkun
oleh kemampuan aton kemavan untuk melakukan pencatatan keuangan secara
sistematis

Penelitian im menghadirkan beberapa pembaharsan, yaitu menguji kembali
empat variabel yang masih memaliki hasil idak kosisten dalam penelitian terdahulu,
memfokuskan objek penelition pads UMKM Kabupaten Sleman vang belum
banyak dikaji. memberikan penjelasan  atas  perbedaan  hasil  penelitian
sebelumnya,serta menyajikan bukti empiris terbaru tahun 2025, Dengan demikian,



peneliian ini berkontrubusi dalam memperkuat dan memperbami  literatur
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pencatotan kenangan UMEKM.

Berdasarkan lotar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan

T

penelitian  dengan  judul Pengaruh literasl, pemahaman akuntansi,
penggunaan aplikasi keuangan, motivasl usaha terbadap Knalltas pencatatan

kenangan UMKNM {Studl kasus pada UMKM Kabupaten Sleman)

1.2 Rumusan Penelitian

|. Apakah fiterasi keusngan berpengaruh posifif dan signifikan terhadap
Kualitas pencatatan keuangan UMKM di Kabupaien Sleman 7

2. Apokah pemahaman skuntansi berpengarub positif dan signifikan techadap
kualitas pencatatan keuangan UMKM di Kabupaten Sleman 7

3. Apakah penggunaan aplikasi keuangan berpengarub positif dan signifikan
terhadap kualitss pencatatan keuangan UMKM di Kabupsten Sleman ?

4. Apakah Motivasi usaha berpengaruh positif dan signifikan tetﬁmhphm'litns
pencatatan keuangan UMEKM di Ksbupaten Sleman ?

o} w":ﬂturasi keuangan, pemahaman akuntamsi, penggunaan oplikasi
ketangan, motivasi usaha berpengarub positif dan @t:ﬁkﬂﬂ terhadap
kualitas pencatatan keuangan UMKM di Kobupaten Sleman 2

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan distas. maka penelitian ini
beﬂujum untuk :

I Untuk menguji secara empiris literasi keuangan berpengaruh Positif dan
signifikan terhadap kualitas pencatatan kevangan pada UMEM.

2. Untuk menguji secara empiris pemahaman akuntansi berpengaruh Positif
dan signifikan terhadap kualitas pencatatan keusngan pada UMKM.

3. Untuk menguji secara empiris penggunaan aplikasi kevangan berpenganth
Positif dan signifikan terhadap kualitas pencatatan keuangan pada UMEM.

4. Untuk menguji secara empiris motivasi usaha berpengaruh Positif dan
signifikan terhadap kualitas pencatatan kevangan pada UMEM.



5. Untuk menguji secara empiris literasi kevangan, pemahaman akuntansi,

pengpunaan aplikasi keuvangan, motivasi usaha berpengaruh Positif dan
signifikan terhodap kualitas pencatatan kevangan pada UMEM.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberkan manfaat bagi beberapa

pihak. antara lain :

ro

1.4.1 Manfaat Teoritls

_Diharapkan bahwa penelitian ini memberikan kontribusi secara teoritis

ﬁwmmnnﬂwm itmiah terkait faktor-faktor yang memengaruhi mutu
peneatatan pada UMKM. Ihmusnya terkait literasi humgnn.. pemahaman
akuntansi, pemanfaatan aplikasi kevangan, dan whvﬁdﬂaim berusaha.

1.4.2 Manfaat Fraktis

Kegunasn dari hasil penelitian ini diharapkan mampu meniberikan pengaruh
Iﬂ'haglpihj. yang berkepentingan dan yang membutuhkan vain 7 :

- Bagi Penulis

Ditwrapkan penelitian mi aknn memberikan pmm'dm]paggniﬂmm
tentang manajemen kevangan, khususoya tﬁﬂmg pengarth literasi
h.umg:m. pemahaman akuntansi, penggunaan aplikasi keusngan, dan

mmmwyspenmmmum:h] adalah syarat untuk
f i Ml"md:l i | waﬂ:ﬂkultﬂs Ekonomi dan
Susml Lmarsua.s -\MIK'DM Yngvukn.ru.
Bagi Perusahaan

Penelitian ini dimnksu&l:an untuk memberikan informasi dan masukan

tentang pengaruh literasi keuangon, pemahaman akuntansi, penggunaan
aplikasi keuwangan, don motivasi ussha lerthadap kuoalitas pencatatan
UMEM. Bagi pembaca, penelition ini okan menjadi referensi untuk
pengembangan penelitian selanjutnya.
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